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Indonesia adalah negara yang berkembang pesat, khususnya didalam sektor
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tahun etilen glikol di
Indonesia mencapai 622.995,4 ton/t-ahun. Hanya 35% kebutuhan etilen glikol
yang dapat dipenuhi oleh PT. Polychem Thk yang memproduksi etilen glikol
sebesar 216.000 ton/tahun. Sedangkan kekurangan dari kebutuhan etilen glikol di

Indonesia  dipenuhi ~ dengan  cara  import  dari  negara  lain



Selain kebutuhan dalam negeri, meningkatnya penggunaan etilen glikol
di dunia juga melatarbelakangi didirakannya pabrik ini. Terutama untuk
wilayah ASEAN, untuk negara-negara ASEAN saat ini etilen glikol masih

diperoleh dengan cara impor dari Amerika maupun China. Sehingga, dengan
pabrik etileasglikol di lpdonesia diharapkangdapat mengurangi
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basa. Penemuan tersebut merupaka;1 keberhasilan penting pada masa Perang
Dunia | karena penemuan tersebut menjadi pelopor dari senyawan kimia etilen
glikol dan senjata kimia gas beracun (mustard gas). Pada tahun 1931, seorang
ilmuwan Perancis lainnya menemukan cara menghasilkan etilen oksida secara

langsung dengan mereaksikan etilen dan oksigen menggunakan katalis perak.



Metoda ini kemudian digunakan untuk memproduksi etilen oksida dalam skala

industri.
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menghirup uap etilen oksida dapat menyebabkan paru-paru terisi dengan cairan
selama beberapa jam.
Terdapat beberapa macam proses pembuatan Etilen Oksida, yakni :
Proses Klorohidrin
- Proses Oksidasi Etilen Langsung dengan Udara

- Proses Oksidasi Langsung Etilen dengan Oksigen



Dari ketiga proses diatas dipilih pembuatan etilen oksida dengan proses oksidasi
menggunakan udara dengan pertimbangan sebagai berukut:

1. Biaya investasi yang tidak terlalu tinggi
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1.2.3. Macam-macam Pembuatan Etilen Glikol
Sampai akhir tahun 1981, hanya ada 2 proses pembuatan etilen glikol secara
komersial. Yang pertama hidrasi etilen oksida yang sejak tahun 1968 sampai 1981

merupakan dasar dari semua proses pembuatan etilen glikol. Kedua didasarkan

pada reaksi i de! S;! karbonson sida yang dipakai oleh Du pont dari
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1/100 dibandingkan dengan asam pada konsentrasi yang sama dalam reaksi
hidrasi. Pemakaian katalis asam dalam reaktor hidrasi memungkinkan untuk

dioperasikan dalam suhu dan tekanan relatif lebih rendah dibandingkan reaksi non



katalis. Tetapi membuat larutan sangat korosif dan membutuhkan peralatan anti

korosif yang harganya mahal.
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difraksinasi dalam kolom distilasi untuk mendapatkan produk utama berupa
monoetilen glikol, dan produk samping berupa dietilen glikol dan trietilen glikol.
Variabel yang penting dalam proses ini adalah perbandingan air dan etilen oksida.

Pembentukan dietilen glikol dan trietilen glikol dapat diperkecil dengan



menggunakan air berlebih dalam jumlah besar yaitu antara 2,5-30. Proses hidrasi
dengan menggunakan katalis akan dapat diopersikan dengan temperatur dan

tekanan lebih rendah. Tetapi larutan asam bersifat korosif sehingga diperlukan

peralatan bahan anti korosi yang mahal (McKetta, 1984).
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2. Hidrasi etilen oksida melalui etilen karbonat (Karbonasi)

Pada proses ini dibuat melalui hidrasi etilen oksida melalui etilen karbonat
sebagai perantara. Pada tahap pertama etilen oksida direaksikan dengan karbon

dioksida dalam [ : etilen karbonat lalu

n bantuan katalis. Reaksi yang terjadl sebaga
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3. Formaldehid du pont
Dalam proses ini formaldehid direaksikan dengan karbon mono oksida dan
air pada suhu 200°C dan tekanan 700 atm untuk membentuk asam glikolat

kemudian asam glikolat diesterifikasi dengan etanol atau n-propanol



menghasilkan alkil glikolat. Alkil glikolat dihidrogenasi dalam fase uap pada suhu
200°C dan tekanan 30 atm menggunakan katalis kromat untuk membentuk
monoetilen glikol dan alkohol. Kemudian alkohol direcycle untuk tahap

esterifikasi lagi. Jika hidrogenasi dilakukan dalam fase cair maka tekanan yang
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Klorida. Produk samping dari reaksi ini adalah asetaldehid. Sebagai contoh dalam
literatur paten menunjukkan bahwa hasil etilen glikol dan klorihidrin dari proses
ini bisa mencapai 90%. Hidrolisa dan klorohidrin mejadi etilen glikol dan proses
pemisahan atau pemurnian glikol di tahap berikutnya bisa menurunkan hasil akhir

yang cukup besar sehingga menjadi kira-kira 75% (McKetta, 1984).
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5. Proses union carbide sygnas
Proses Du pont berdasarkan dari proses sintesis gas (CO dan formaldehid)
menjadi ekonomis karena harga etilen murah. Dengan harga minyak dan gas alam
tinggi biaya operasi menjadi mahal. Di tahun 1976 Union carbide mengumumkan

mprjdgettn glikal dari gas sintesis telah berkembang pada
yang a rdasar aMnaans N katalis rhodium
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Hidrasi Etilen . aldehid du
Oksida Point

99,5% 75%

99,8 % 90-95%

190 - 200 ' 200
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Dari beberapa proses diatas dipilih pembuatan etilen glikol dengan proses
hidrasi non katalitik dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Selektivitas yang dihasilkan cukup tinggi.

2. Mudah mengontrol kondisi operasi.
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3. Kemurnian produk yang dihasilkan cukup tinggi, yaitu 99,8%.

4. Dari segi ekonomi, dapat menambah devisa negara.

A. Kegunaan Produk

prose| gsi etile ksM;lsilkan

produk. utama

atistik, selama
akan semakin

a iImpor Ethylen

2015 475.208,611

2016 257.487,461

2017 400.590,044

2018 422.027,982
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Sumber : Badan Pusat Statistik,2019

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kapasitas impor etilen glikol

mengalami tren yang meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu direncanakan

dibangun pabrik a_memenuhi kebutuhan dalam

oria d|harapi Sies AjaMm ckspor etilen  glikol

k wilayah ASEAN.
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Melalui perhitungan persamaan garis lurus di atas diperoleh persamaan y =
20.807,95x- 41.470.219,91 yang dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan
impor etilen glikol di Indonesia pada tahun 2024. Dengan persamaan garis lurus
tersebut didapatkan prediksi impor etilen glikol di Indonesia sebesar 644.969,69

ton/tahun. Sedangkan dari data ekspor, didapatkan perdiksi ekspor etilen glikol
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pada tahun 2024 sebesar 49.136,72 ton/tahun. Ada satu Pabrik Etilen Glikol di

Indonesia yang beroperasi , yaitu Pt. Polychem, Thk dengan kapasitas 216.000

ton/tahun (Sumber : Data PT. Polychem,2019).

pduksi)

69 +216.000)

a. Dapat memenuhi kebutuhan etilen glikol di Indonesia sehingga
mengurangi impor dari luar negeri.

b. Memberi kesempatan pada industri-industri yang menggunakan etilen
glikol untuk mengembangkan produksinya dan memperolehnya dengan

mudah dan murah tanpa harus mengimpor.
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c. Membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar sehingga dapat
mengurangi angka pengangguran di Indonesia.

d. Meningkatkan pendapatan negara dari sector industri, serta menghemat

devisa negara.
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